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<b>ABSTRAK</b>

Prevalens kejadian sick building syndrome di dunia menurut EPA mencapai 30% dan di Indonesia
penelitian-penelitian sebelumnya melaporkan lebih dari 50% pekerja mengalami SBS. Namun SBS bersifat
idiopathic, penyebabnya masih belum dapat teridentifikas dengan jelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi gambaran kejadian serta hubungan faktor individu dan indoor air quality
dengan SBS pada pekerja di Indonesia. Penelitian menggunakan systematic review yang berdasarkan pada
metode PRISMA dengan pendekatan sintesis naratif terhadap 28 studi berupajurnal dan skripsi yang
dipublikas padatahun 2011-2020. Pada kajian sistematis menunjukan bahwa prevalensi SBS pada pekerja
di Indonesiayang dilaporkan dalam studi sebesar 19% hingga 89,4% dengan 27 studi melaporkan prevalens
SBS >20%. Ggjadla SBS yang dialami oleh pekerja dalam studi berkisar antara 3-17 gejala. Gejala dengan
proporsi tertinggi yang paling banyak dilaporkan dalam studi adalah gejala umum yakni sebanyak
11(39,28%) studi. Faktor individu yang paling banyak diteliti adalah faktor usia, sedangkan pada faktor
indoor air quality adalah suhu. Faktor rissko SBS berdasarkan faktor individu yang menunjukan hasil
signifikan adalah usia dan masa kerja sedangkan berdasarkan faktor IAQ adalah CO2 dan VOCs.
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya kontrol yang berkala terhadap kualitas udara di dalam ruangan
terutama konsentrasi CO2 dan VOC.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

The prevalence of sick building syndrome in the world according to the EPA reaches 30% and in Indonesia
previous studies reported more than 50% of workers experiencing SBS. However, SBSisidiopathic, the
causeisnot clearly identified. The purpose of this study isto identify and evaluate the description of
incidents and the relationship between individual factors and indoor air quality with SBS among workersin
Indonesia. The study used a systematic review based on the PRISMA method with a narrative synthesis
approach to 28 studies consisting journals and thesis published in 2011-2020. The systematic review shows
that the prevalence of SBS among workers in Indonesia reported in the study is 19% to 89.4% with 27
studies reporting the prevalence of SBS> 20%. SBS symptoms experienced by workers in the study ranged
from 3-17 symptoms. The highest proportion symptoms reported in the study were general symptomsin 11
(39.28%) studies. The most researched individual factor is age, whileindoor air quality is temperature. The
risk factors for SBS based on individual factors that show significant results are age and years of service,
while based on IAQ factors are CO2 and VOCs. Based on this research, it is necessary to periodically
control indoor air quality, especially the concentrations of CO2 and VOCs.<i/>
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